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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Fraud Hexagon
Model terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan BUMN sektor non
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2017-2023.
Variabel independen pada penelitian ini terdiri dari financial pressure, pergantian
direksi, effective monitoring, pergantian auditor, CEO narcissism, dan koneksi
politik. Pada penelitian ini kecurangan laporan keuangan sebagai variabel dependen
diukur dengan Beneish M-score model. Penelitian ini menggunakan data sekunder
yang bersumber dari laporan tahunan yang dipublikasikan oleh perusahaan. Sampel
penelitian diperoleh sebanyak 110 unbalance data panel dari 19 perusahaan BUMN
sektor non keuangan yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara parsial financial pressure, effective
monitoring, dan pergantian auditor berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan. Selain itu, pergantian direksi, CEO narcissism, dan koneksi politik tidak
berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.

Kata kunci: Financial Pressure, Pergantian Direksi, Effective Monitoring,

Pergantian Auditor, CEO Narcissism, Koneksi Politik, dan Kecurangan Laporan
Keuangan
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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of the Fraud Hexagon Model on
financial statement fraud in non-financial sector BUMN companies listed on the
Indonesia Stock Exchange (IDX) in the 2017-2023 period. The independent
variables in this study consist of financial pressure, change of directors, effective
monitoring, auditor turnover, CEO narcissism, and political connections. In this
study, financial statement fraud as the dependent variable is measured by the
Beneish M-score model. This study uses secondary data sourced from annual
reports published by the company. The research sample was obtained as many as
110 unbalanced panel data from 19 non-financial sector BUMN companies
selected using purposive sampling technique. The results showed that partially
financial pressure, effective monitoring, and auditor turnover have an effect on
financial statement fraud. Moreover, the change of directors, CEO narcissism, and
political connections have no effect on financial statement fraud.

Keywords: Financial Pressure, Board of Directors Change, Effective Monitoring,
Auditor Change, CEO Narcissism, Political Connection, and Financial Statement
Fraud.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Laporan keuangan merupakan instrumen krusial yang diperlukan
oleh berbagai pihak untuk menilai kinerja dan kesehatan keuangan suatu
perusahaan. Transparansi dan akurasi laporan keuangan sangat penting
untuk menjaga kepercayaan investor, kreditor, dan pemangku kepentingan
lainnya (Kustiwi et al, 2024). Transparansi memungkinkan pemangku
kepentingan untuk melihat gambaran yang jelas dan lengkap terkait kondisi
keuangan suatu perusahaan (Sagala, 2020). Sedangkan, akurasi pada
laporan keuangan yaitu memastikan kebenaran informasi laporan keuangan
yang diberikan serta bisa diandalkan sebagai acuan pengambilan keputusan
yang efektif dan tepat bagi investor dan kreditur (Kusuma, 2024). Laporan
keuangan yang akurat dan transparan membantu membangun kepercayaan
karena menunjukkan bahwa perusahaan memiliki integritas dan mengikuti
praktik pelaporan yang etis. Hal ini juga penting untuk menjaga reputasi
perusahaan dan mencegah potensi masalah hukum yang dapat timbul dari
pelaporan yang tidak jujur atau menyesatkan (Moats ef al, 2023).

Kecurangan laporan keuangan adalah masalah krusial yang
mengakibatkan kerugian yang signifikan bagi perusahaan, pemegang
saham, serta masyarakat luas. Tindakan ini tidak hanya merusak reputasi
perusahaan, tetapi juga mengurangi kepercayaan publik terhadap pasar

modal dan stabilitas sistem keuangan global (Madani et al, 2022). Beberapa



kasus yang ramai dibicarakan seperti skandal Enron dan WorldCom
menunjukkan dampak dari kecurangan laporan keuangan yang sangat
berpengaruh terhadap ekonomi dan masyarakat (Wilantari & Ariyanto,
2023). Secara global, pada tahun 2024 kasus fraud karena penyalahgunaan
aset merupakan kasus yang paling sering terjadi namun memberikan
kerugian paling sedikit dengan nilai median kerugian sebesar $120.000.
Sedangkan, kasus fraud akibat kecurangan laporan keuangan meskipun
frekuensi terjadinya kasus rendah namun kerugian yang ditimbulkan jauh
lebih signifikan dengan nilai median kerugian sebesar $766.000 (ACFE,
2024). Kasus kecurangan laporan keuangan telah menjadi perhatian utama
di Indonesia karena implikasinya yang signifikan pada beberapa tahun
terakhir. Hal ini tentunya dapat berdampak negatif bagi para pemangku
kepentingan serta mempengaruhi keputusan yang diambil apabila dibuat

berdasarkan informasi yang tidak akurat.
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Gambar 1. 1 Kasus Fraud Wilayah Asia Pasifik
Sumber: Association of Certified Fraud Examiners (2024)



Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) pada tahun 2024
mengungkapkan bahwa Indonesia menduduki peringkat ketiga sebagai
negara dengan kasus fraud terbanyak se-Asia Pasifik (ACFE, 2024).
Berdasarkan Survei Fraud Indonesia tahun 2019 yang dilakukan oleh ACFE
Indonesia, diketahui bahwa telah terjadi 269 kasus fraud di Indonesia.
Kasus-kasus tersebut meliputi 167 kasus korupsi, 50 kasus penyalahgunaan
aset negara dan perusahaan, serta 22 kasus kecurangan laporan keuangan.
Adanya kasus tersebut menyebabkan Indonesia mengalami kerugian
sebesar Rp. 873.430 miliar dengan rata-rata kerugian setiap kasus sebesar
Rp. 7.248.879.668. Kasus yang menyebabkan kerugian > Rp. 1 miliar
mencapai 38,5%. Kasus fraud laporan keuangan mencapai peringkat ketiga
dengan persentase terjadinya kasus sebesar 9,2% (ACFE, 2019). Sebagian
besar kasus kecurangan yang terjadi, pendeteksian dan pengungkapannya
diperoleh berdasarkan laporan karyawan, whistleblower, audit internal,
serta audit eksternal (Soelung et al, 2021).

Akibat terjadinya kasus fraud, organisasi yang paling terkena
dampak adalah pemerintah. Hal ini terjadi karena mayoritas kasus
kecurangan yang terungkap adalah kasus-kasus fraud di pemerintah.
Berdasarkan hasil survei, perusahaan BUMN menduduki peringkat kedua
dengan persentase 31,8% sebagai organisasi yang paling dirugikan oleh
kasus fraud (ACFE, 2019). BUMN bertanggung jawab untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi dan menyediakan layanan penting bagi masyarakat,

hal ini menjadikan BUMN memiliki peran penting dalam perekonomian



nasional. Dampak yang ditimbulkan adanya kasus kecurangan di BUMN
dapat menimbulkan pengaruh yang cukup besar, seperti hilangnya dana
publik, berkurangnya kepercayaan investor, serta rusaknya perekonomian.
Selain menyebabkan kerugian materiil, adanya kasus ini juga menyebabkan
kerugian non-materiil. Kerugian yang timbul seperti menurunnya
kepercayaan antar pelaku ekonomi terkait kualitas laporan keuangan suatu
perusahaan serta kompetensi Kantor Akuntan Publik (KAP) (Riyanti &
Trisanti, 2021).

Beberapa kasus kecurangan laporan keuangan pada perusahaan
BUMN di Indonesia antara lain, kasus PT Garuda Indonesia pada tahun
2018 yang merupakan salah saji atas pendapatan dari PT Mahata Aero
Teknologi. PT Garuda Indonesia mengakui pendapatan terkait kerja sama
yang seharusnya berstatus piutang ke dalam akun pendapatan perusahaan
sehingga berdampak pada laporan laba rugi (Soelung et al, 2021). Selain
itu, kasus fraud juga terjadi pada perusahaan PT Waskita Karya. Badan
Pemeriksa Keuangan (BPK) mengindikasikan adanya rekayasa laporan
keuangan PT Waskita Karya Tbk selama periode 2018-2021. Manipulasi
dilakukan dengan mencatat pendapatan fiktif, penundaan pengakuan beban,
percepatan pengakuan aset, serta menyembunyikan tagihan dari vendor
sejak tahun 2016. Kasus ini menyebabkan kerugian negara mencapai Rp
202 miliar. Hilangnya liabilitas membuat beban hutang menurun dan
kondisi keuangan terlihat sehat meskipun dalam kondisi kesulitan secara

financial. Hal ini menjadikan perusahaan tidak melakukan pelaporan



keuangan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya (Ulfani & Ernawati,
2024). Kasus lain juga terjadi pada PT Indofarma Tbk terkait dugaan fraud
pada tahun 2020-2023. Berdasarkan laporan BPK, perusahaan terindikasi
melakukan transaksi jual beli fiktif, penyalahgunaan kartu kredit
perusahaan untuk kepentingan pribadi dan pengeluaran dana tanpa kegiatan
yang mendasari transaksi, serta melakukan windows dressing laporan
keuangan. Kasus ini menyebabkan negara berpotensi mengalami kerugian
sebesar Rp 278,42 miliar serta potensi kerugian Rp 18,26 miliar atas beban
pajak (BPK RI, 2023).

Banyaknya kasus fraud laporan keuangan yang terjadi, memotivasi
para ahli untuk terus mengembangkan teori tentang fraud. Perkembangan
teori yang semakin luas menjadikan peneliti tertarik untuk mengkaji faktor
penyebab fraud laporan keuangan. Fraud hexagon theory dijadikan sebagai
landasan dalam pelaksanaan penelitian ini. Fraud hexagon theory adalah
pengembangan dari fraud triangle theory serta fraud diamond theory, yang
dikembangkan pada tahun 2019 oleh Vousinas. Fraud hexagon theory
menjelaskan bahwa terdapat enam elemen penting yang menjadi faktor
dalam mendeteksi kecurangan yang terjadi pada suatu organisasi atau
perusahaan. Faktor tersebut terdiri dari (1) tekanan (pressure), (2)
kapabilitas (capability), (3) kesempatan (opportunity), (4) rasionalisasi
(rationalization), (5) arogansi (arrogance), dan (6) kolusi (collusion)

(Purnaningsih, 2022).



Tekanan merujuk pada kondisi yang mendorong seseorang untuk
melakukan kecurangan guna mencapai tujuan tertentu. Salah satu kondisi
ini seperti, apabila perusahaan memiliki target keuangan yang membuat
seseorang merasa tertekan sehingga berkeinginan untuk melakukan
kecurangan agar target tersebut dapat tercapai (Setyono et al, 2023).
Financial pressure yang dialami oleh manajemen disebabkan oleh
penetapan target kinerja keuangan yang terlalu tinggi oleh perusahaan. Pada
penelitian yang dilaksanakan oleh Riyanti dan Trisanti (2021) menyatakan
bahwa financial pressure berpengaruh positif pada kecurangan laporan
keuangan. Temuan ini konsisten dengan penelitian yang telah dilaksanakan
oleh Sihombing dan Panggulu (2022) serta Raditya dan Iskak (2022).
Namun, menurut penelitian yang dilakukan oleh Rahma dan Sari (2023)
serta Handoko dan Tandean (2021) mengatakan bahwa financial pressure
tidak memiliki pengaruh pada kecurangan laporan keuangan.

Kapabilitas merupakan keahlian/kesanggupan yang dimiliki oleh
pelaku untuk melaksanakan tindakan kecurangan dalam laporan keuangan
perusahaan, terutama dengan memanfaatkan peluang yang dimiliki (Rahma
& Sari, 2023). Adanya kemampuan serta kapasitas yang ada, para pelaku
semakin mudah untuk memanfaatkan peluang yang ada dalam melakukan
tindakan kecurangan. Posisi seseorang seperti direksi, CEO, kepala divisi
dalam perusahaan dapat memberikan kapasitas untuk berbuat kecurangan
(Mukaromah & Budiwitjaksono, 2021). Upaya pergantian direksi lama

yang lebih kompeten sangat diperlukan untuk meningkatkan kinerja



perusahaan. Kondisi ini dapat meningkatkan peluang melakukan tindakan
kecurangan laporan keuangan dengan memanfaatkan kompeten lebih baik
yang dimiliki oleh direksi baru (Setyono et al, 2023). Penelitian yang
dilaksanakan oleh Abbas dan Laksito (2022) menunjukkan bahwa adanya
perubahan direksi memberikan pengaruh positif terhadap kecurangan
laporan keuangan. Sebaliknya pada penelitian yang dilaksanakan oleh
Febrianto dan Suryandari (2022) serta Annisyah dan Sari (2023)
menunjukkan bahwa adanya pergantian direksi tidak memberikan pengaruh
terhadap kecurangan laporan keuangan.

Kesempatan untuk melakukan tindakan kecurangan dapat muncul
ketika apabila perusahaan tidak menerapkan kontrol yang efektif. Kondisi
ini menjadikan seseorang merasa mempunyai peluang untuk melakukan
tindakan curang tanpa terdeteksi (Sagala & Siagan, 2021). Kasus
kecurangan laporan keuangan dapat terjadi salah satunya disebabkan karena
faktor lemahnya sistem pengawasan yang dijalankan oleh dewan komisaris.
Suatu perusahaan mengharapkan dengan adanya dewan komisaris
independen, risiko terjadinya kecurangan laporan keuangan dapat
diminimalkan (Sari & Hanafi, 2023). Studi yang dilaksanakan oleh Andriani
et al (2022) mengemukakan bahwa effective monitoring memberikan
pengaruh negatif pada kecurangan laporan keuangan. Temuan ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Riyanti & Trisanti, 2021).

Sedangkan, penelitian yang dilaksanakan oleh Ozcelik (2020), Sari dan



Nugroho (2020), serta Rahma dan Sari (2023) menyatakan bahwa effective
monitoring tidak memiliki pengaruh pada kecurangan laporan keuangan.

Rasionalisasi terjadi apabila muncul pembenaran pada pemikiran
manajemen saat kecurangan telah dilakukan. Pelaku ingin tindakan
kejahatan yang dilakukan dapat diterima oleh pihak lain dengan mencari
pembenaran sehingga timbul pemikiran ini (Ghaisani et al, 2022).
Pergantian auditor dapat digunakan sebagai proksi variabel rasionalisasi.
Tanda-tanda adanya tindakan kecurangan dalam laporan keuangan biasanya
dapat terdeteksi oleh auditor. Hal ini menjadikan manajemen cenderung
melakukan pergantian auditor sebagai langkah untuk meminimalkan risiko
terungkapnya kecurangan yang mungkin dilakukan oleh manajemen
(Saepudin & Agus Santoso, 2021). Menurut penelitian yang dilaksanakan
oleh Syahria (2019) serta Yusniarti et a/ (2021) menyatakan bahwa
pergantian auditor sebagai variabel proksi rasionalisasi memberikan
pengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Sedangkan, pada
penelitian yang dilaksanakan oleh Hidayah & Saptarini (2019) serta
Situngkir dan Triyanto (2020) menyatakan bahwa pergantian auditor
sebagai variabel proksi rasionalisasi tidak memiliki pengaruh terhadap
kecurangan laporan keuangan.

Arogansi diartikan sebagai sikap superioritas seseorang karena
percaya bahwa suatu aturan tidak berlaku baginya sehingga membuat
pelaku tidak sadar telah melakukan penipuan terhadap laporan keuangan

(Rahma & Sari, 2023). Semakin tinggi jabatan atau posisi seseorang dalam



suatu perusahaan, maka kemungkinan orang tersebut memiliki sikap
arogansi akan semakin besar. CEO cenderung akan menekankan tentang
posisi dan jabatan yang dimiliki kepada orang lain karena tidak ingin
kehilangan status di perusahaan tersebut. Kedudukan dan status ini dapat
ditunjukkan dengan mencantumkan foto CEO atau direksi pada annual
report perusahaan (Riyanti & Trisanti, 2021). Berdasarkan penelitian yang
dilaksanakan oleh Alfina dan Amrizal (2020) diketahui CEO narcissism
sebagai proksi variabel arogansi berpengaruh positif pada kecurangan
laporan keuangan. Temuan ini berbeda dengan hasil penelitian
Ramadhaniyah et al (2023) yang tidak menemukan adanya pengaruh antara
CEO narcissism dengan kecurangan laporan keuangan.

Tindakan kolusi merujuk pada tindak kecurangan yang dilakukan
dengan kerja sama antara dua atau lebih pihak sebagai upaya untuk
memperoleh keuntungan tidak sah atau merugikan pihak ketiga (Setiawan
& Achyani, 2022). Adanya kerja sama yang dilakukan pemerintah dan
badan usaha untuk kepentingan umum dengan memanfaatkan adanya
hubungan istimewa dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya kolusi
(Febrianto & Suryandari, 2022). Apabila suatu perusahaan terdapat dewan
direksi atau komisaris yang memiliki koneksi politik dengan pemerintahan
seperti sedang menjabat ataupun pernah menjadi jajaran pemerintah,
anggota militer, ataupun kepolisian dapat menjadikan perusahaan memiliki
perlakukan khusus (Daresta & Suryani, 2022). Menurut penelitian yang

dilaksanakan oleh Nurbaiti dan Cipta (2022) mengungkapkan adanya
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pengaruh positif koneksi politik terhadap kecurangan laporan keuangan.
Namun, temuan ini tidak didukung oleh penelitian Setyono et al (2023)
yang menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh koneksi politik pada
kecurangan laporan keuangan.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Riyanti dan Trisanti
(2021) menunjukkan hanya faktor tekanan yang diproksikan oleh financial
pressure dan variabel kesempatan dengan proksi effective monitoring yang
memiliki pengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Penelitian ini
memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya pada pemilihan proksi
yang dapat mewakili setiap variabel. Oleh karena itu, diharapkan dapat
diketahui pengaruh variabel lainnya yang mewakili fraud hexagon theory
terhadap kecurangan laporan keuangan. Selain itu, penelitian ini juga
difokuskan pada perusahaan BUMN karena merupakan berdasarkan survei
menempati peringkat kedua sebagai organisasi yang paling dirugikan oleh
kasus fraud. Penelitian dilakukan pada sektor non keuangan pada periode
2017-2023. Sektor non keuangan dipilih karena memiliki karakteristik
khusus seperti operasional yang lebih kompleks sehingga dapat
menciptakan peluang lebih besar dalam manipulasi laporan keuangan.
Pemilihan periode tersebut dilakukan agar diperoleh faktor yang
mempengaruhi terjadinya kecurangan dalam konteks perubahan yang
sedang berlangsung, mencakup perubahan kebijakan yang berpengaruh
terhadap operasional perusahaan. Adanya temuan yang tidak konsisten

pada beberapa penelitian terdahulu menyebabkan masih diperlukan untuk
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melakukan penelitian kembali. Berdasarkan uraian diatas, menjadikan

penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh

Fraud Hexagon Model Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan Pada

Perusahaan BUMN Sektor Non-Keuangan”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah

pada penelitian ini antara lain:

I.

Apakah financial pressure berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan pada perusahaan BUMN?
Apakah pergantian direksi berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan pada perusahaan BUMN?
Apakah effective monitoring berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan pada perusahaan BUMN?
Apakah pergantian auditor berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan pada perusahaan BUMN?
Apakah CEO narcissism berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan pada perusahaan BUMN?
Apakah koneksi politik berpengaruh terhadap kecurangan laporan

keuangan pada perusahaan BUMN?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, maka tujuan dari

penelitian ini antara lain:
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1. Mengetahui pengaruh financial pressure terhadap kecurangan laporan
keuangan pada perusahaan BUMN di Indonesia
2. Mengetahui pengaruh pergantian direksi terhadap kecurangan laporan
keuangan pada perusahaan BUMN di Indonesia
3. Mengetahui pengaruh effective monitoring terhadap kecurangan laporan
keuangan pada perusahaan BUMN di Indonesia
4. Mengetahui pengaruh pergantian auditor terhadap kecurangan laporan
keuangan pada perusahaan BUMN di Indonesia
5. Mengetahui pengaruh CEO narcissism terhadap kecurangan laporan
keuangan pada perusahaan BUMN di Indonesia
6. Mengetahui pengaruh koneksi politik terhadap kecurangan laporan
keuangan pada perusahaan BUMN di Indonesia
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini secara teoritis berkontribusi dalam memastikan
keterkaitan antara fraud hexagon model dan kecurangan laporan
keuangan. Selain itu, hasil penelitian juga dapat memperkuat temuan
dari penelitian sebelumnya, sehingga dapat dijadikan referensi bagi
peneliti selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini secara praktis diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap literatur akademik serta praktik

bisnis di Indonesia. Tidak hanya membantu perusahaan BUMN untuk
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memperkuat sistem pengendalian internal mereka, temuan penelitian ini
juga dapat memberikan wawasan berharga bagi pembuat kebijakan dan
regulator dalam merancang strategi pencegahan kecurangan yang lebih
efektif.
E. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini disusun berdasarkan sistematika penulisan yang
terbagi menjadi lima bab, antara lain:
1. Bab I Pendahuluan
Pendahuluan mencakup latar belakang penelitian yang
menguraikan alasan pentingnya penelitian dilakukan, termasuk urgensi
dan relevansinya. Bab ini juga berisi rumusan masalah secara jelas dan
spesifik, tujuan penelitian yang akan dicapai, manfaat penelitian, serta
sistematika pembahasan yang menjelaskan struktur dan alur
pembahasan dalam penelitian ini.
2. Bab Il Landasan Teori dan Kajian Pustaka
Bab ini mencakup beberapa aspek, antara lain landasan teori
yang menjabarkan landasan ilmiah dari rumusan masalah dan
menggambarkan arah penelitian. Selain itu, bab ini juga memuat kajian
pustaka untuk memperkuat landasan teori yang digunakan, kerangka
teoritis, dan pengembangan hipotesis yang bertujuan menjelaskan

hubungan antar variabel.
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3. Bab III Metode Penelitian
Bab ini memuat metode yang digunakan dalam penelitian,
termasuk jenis penelitian yang dilakukan. Selain itu, dijelaskan juga
populasi dan sampel yang digunakan serta teknik pengambilan sampel
yang diterapkan serta teknik pengumpulan data yang digunakan. Bagian
terakhir mencakup teknik analisis data yang akan digunakan untuk
mengolah serta menginterpretasikan data yang diperoleh.
4. Bab IV Hasil Pembahasan
Bab ini berisi hasil penelitian berdasarkan data yang telah
dikumpulkan. Bab dimulai dari penjelasan umum tentang objek
penelitian atau sampel, analisis deskriptif yang menyajikan informasi
terkait data penelitian. Setelah penyajian data, dilakukan pembahasan
yang menghubungkan hasil penelitian dengan teori yang telah
dikemukakan sebelumnya.
5. Bab V Penutup
Bab terakhir dari paparan penelitian akan ditutup dengan
ringkasan temuan penelitian yang dilengkapi dengan pembahasan
terkait keterbatasan serta rekomendasi untuk penelitian selanjutnya.
Kesimpulan ditulis secara singkat, padat, dan jelas sesuai dengan
temuan penelitian. Dengan adanya kesimpulan dan saran, penelitian
diharapkan memberikan manfaat praktis maupun akademis bagi

pembaca dan pihak terkait.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian bertujuan mendeteksi pengaruh fraud hexagon model
dengan variabel yang terdiri dari financial pressure, pergantian direksi,
effective monitoring, pergantian auditor, CEO naricissism, dan koneksi
politik terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan BUMN
sektor non keuangan terdaftar di BEI dengan periode penelitian tahun 2017-
2023. Fraud hexagon model dikembangkan sebagai pendekatan yang lebih
komprehensif dalam memahami faktor yang dapat memicu kecurangan
laporan keuangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial pressure
berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Semakin besar
tekanan yang dirasakan oleh manajemen dapat berpengaruh dalam
meningkatkan potensi terjadinya kecurangan laporan keuangan. financial
pressure dapat memperburuk konflik kepentingan serta menciptakan
kondisi yang lebih rentan terhadap tindakan oportunistik untuk kepentingan
pribadi.

Pergantian direksi tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan. Hal ini dikarenakan pergantian direksi tidak terbukti secara
langsung memicu terjadinya kecurangan laporan keuangan. Tindakan dapat

dilakukan sebagai upaya perbaikan kinerja perusahaan direksi sebelumnya,
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yang diharapkan dapat memberikan gagasan, perspektif, dan strategi baru
dalam mengatasi suatu masalah.

Effective monitoring berpengaruh negatif terhadap kecurangan
laporan keuangan. Semakin efektif pengawasan yang dilakukan perusahaan
maka dapat memperkecil potensi terjadinya kecurangan laporan keuangan.
Pergantian auditor berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan
keuangan. Semakin sering dilakukannya pergantian auditor maka potensi
kemungkinan terjadinya kecurangan laporan keuangan semakin besar.

CEO narcissism tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan. Hal ini dikarenakan adanya kemungkinan bahwa foto yang
ditampilkan CEO pada laporan keuangan hanya sebagai profiling dan
bentuk pertanggungjawaban menjalankan peran dalam kegiatan operasional
perusahaan.

Koneksi politik tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan. Perusahaan yang memiliki koneksi politik cenderung berusaha
menjaga hubungan untuk kepentingan jangka panjang sehingga berupaya

menghindari terlibat kasus fraud.

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan berkaitan dengan variabel
koneksi politik. Pada penelitian ini jumlah perusahaan dengan koneksi
politik relatif sedikit dalam sampel yang digunakan. Keterbatasan ini dapat
mempengaruhi hasil penelitian karena koneksi politik sering kali dikaitkan

dengan praktik kecurangan laporan keuangan melalui akses kebijakan,
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regulasi, atau perlindungan dari pengawasan yang lebih ketat. Jumlah yang
terbatas menyebabkan pengaruh koneksi politik terhadap kecurangan

laporan keuangan tidak dapat diukur secara optimal.

. Saran Perbaikan

Berdasarkan keterbatasan yang telah dipaparkan, saran perbaikan
untuk penelitian selanjutnya yang dapat dilakukan antara lain:

1. Memperluas sampel penelitian untuk mencakup perusahaan BUMN di
berbagai sektor atau menambah populasi tidak hanya pada perusahaan
BUMN.

2. Peneliti selanjutnya dapat menguji variabel selain koneksi politik yang
memungkinkan dapat mewakili elemen kolusi. Selain itu, disarankan
untuk menggunakan variabel independen lain yang belum diteliti agar
dapat diketahui variabel lain yang mungkin dapat mempengaruhi
kecurangan laporan keuangan, seperti stabilitas keuangan, nature of

industry, jumlah proyek dengan pemerintah, dan lainnya.
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